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Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh jarak domisili dan motivasi kerja
terhadap kinerja Pegawai Negeri Sipil (PNS) di SKPD Kabupaten Buton. Jarak domisili dinilai
berdasarkan indikator jarak tempuh, lama perjalanan, biaya transportasi, dan risiko perjalanan, yang
semuanya dapat memengaruhi kenyamanan serta efisiensi dalam bekerja. Sementara itu, motivasi
kerja dipengaruhi oleh faktor internal, seperti penghargaan dan pengakuan yang dapat meningkatkan
kepuasan serta rasa memiliki terhadap pekerjaan, serta faktor eksternal, seperti kompensasi yang
adil dan kondisi kerja yang nyaman, yang berperan dalam menjaga semangat dan produktivitas
karyawan. Kombinasi antara faktor jarak domisili dan motivasi kerja ini dapat berdampak signifikan
terhadap kinerja individu serta efektivitas organisasi secara keseluruhan. Penelitian ini menggunakan
pendekatan kuantitatif dengan desain survei. Penelitian menggunakan pendekatan kuantitatif
dengan metode regresi linier berganda. Sebelum analisis, dilakukan uji validitas, reliabilitas, dan
asumsi klasik untuk memastikan kualitas data. Hasil penelitian menunjukkan bahwa jarak domisili
berpengaruh negatif signifikan terhadap kinerja, sedangkan motivasi kerja memiliki pengaruh positif
signifikan. Secara simultan, jarak domisili dan motivasi kerja memengaruhi kinerja PNS secara
signifikan. Implikasi penelitian ini menggarisbawahi pentingnya pengelolaan sumber daya manusia
yang strategis dengan memperhatikan faktor lokasi dan motivasi kerja untuk meningkatkan
produktivitas di sektor pemerintahan.

Kata Kunci: Jarak Domisili, Motivasi Kerja, Kinerja Pegawai

Abstract: This study aims to analyze the effect of domicile distance and work motivation on the
performance of Civil Servants (PNS) in SKPD Buton Regency. Domicile distance is assessed based on
indicators of distance traveled, travel time, transportation costs, and travel risks, all of which can
affect comfort and efficiency at work. Meanwhile, work motivation is influenced by internal factors,
such as awards and recognition that can increase satisfaction and a sense of belonging to the job,
as well as external factors, such as fair compensation and comfortable working conditions, which
play a role in maintaining employee enthusiasm and productivity. The combination of domicile
distance and work motivation factors can have a significant impact on individual performance and
overall organizational effectiveness. This study uses a quantitative approach with a survey design.
The study uses a quantitative approach with multiple linear regression methods. Before the analysis,
validity, reliability, and classical assumption tests were carried out to ensure data quality. The results
of the study indicate that domicile distance has a significant negative effect on performance, while
work motivation has a significant positive effect. Simultaneously, domicile distance and work
motivation significantly affect PNS performance. The implications of this study underline the
importance of strategic human resource management by considering location factors and work
motivation to increase productivity in the government sector.
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1. Pendahuluan

Permasalahan kinerja pegawai masih menjadi permasalahan serius bagi banyak
negara terutama pada sektor lembaga kepemerintahan. Keberadaan organisasi pemerintah
merupakan sesuatu yang penting bagi proses kehidupan masyarakat. Organisasi Pemerintah
memiliki misi menyelenggarakan pelayanan publik. Untuk dapat merealisasikan peran
organisasi pemerintah dalam menyelenggarakan pelayanan kepada masyarakat tentunya
pegawai dalam organisasi pemerintah tersebut perlu diarahkan, dibina, diberi motivasi,
dibimbing dan sebagainya, agar dapat menjalankan tugas dan fungsingya sehingga dapat
meningkatkan kinerja pegawai (Sutanjar & Saryono, 2019:321). Pegawai Negeri Sipil (PNS)
merupakan aparatur negara yang memberi pelayanan kepada masyarakat secara
profesional, jujur, adil, dan merata. PNS dituntut untuk berprilaku sesuai dengan amanat
yang telah diberikan (Saraswati & Sintaasih, 2021:908). Menurut Robbins dan Judge
(2015:218) kinerja seseorang bisa dipengaruhi oleh beberapa faktor, seperti karakteristik
demografis maupun karakteristik biologis, antara lain umur, ras, jenis kelamin, etnis, agama,
masa kerja, jarak domisili. Latar belakang keragaman yang melekat dalam diri pekerja
sedikit banyak mempengaruhi kinerja mereka.

Domisili memiliki dampak negatif terhadap kinerja karyawan, dimana semakin jauh
jarak domisili, semakin besar pula kemungkinan dampak negatif yang ditimbulkan. Jarak
yang jauh dapat membuat karyawan harus menempuh perjalanan panjang setiap harinya,
yang memakan waktu dan tenaga (Mujiburrahmad et al., 2021:90). Perjalanan yang jauh
ini berisiko meningkatkan kemungkinan kecelakaan, kelelahan, dan stres, yang pada
gilirannya dapat mengurangi produktivitas dan fokus saat bekerja. Oleh karena itu, semakin
dekat domisili dengan tempat kerja, semakin efisien waktu yang digunakan oleh karyawan,
dan semakin tinggi pula kinerjanya. Selain itu, perjalanan jauh yang dilakukan setiap hari
juga menyebabkan berkurangnya waktu yang bisa dihabiskan bersama keluarga atau untuk
istirahat. Karyawan yang terpaksa menempuh perjalanan panjang akan lebih sedikit memiliki
waktu untuk bersantai atau menghabiskan waktu berkualitas dengan keluarga, yang dapat
memengaruhi keseimbangan kehidupan pribadi dan pekerjaan. Keseimbangan ini penting
untuk menjaga motivasi dan semangat kerja karyawan. Jika waktu istirahat dan keluarga
terganggu, maka potensi kelelahan dan penurunan kinerja akan semakin tinggi.

Penting untuk memberikan perhatian khusus terkait kebijakan domisili dan
transportasi. Perusahaan perlu mempertimbangkan lokasi tempat tinggal karyawan dalam
merancang jam kerja atau fleksibilitas yang dapat mengurangi tekanan akibat perjalanan
jauh. Perhatian terhadap faktor ini dapat menjadi solusi dalam mengantisipasi penurunan
kinerja akibat domisili yang jauh, sehingga karyawan dapat bekerja dengan lebih maksimal
dan tetap menjaga kesejahteraan pribadi mereka (Effendi, 2019:880). Jarak domisili dan
motivasi kerja merupakan dua faktor yang mempengaruhi kinerja pegawai negeri sipil (PNS)
dalam menjalankan tugasnya. Di Kabupaten Buton, banyak pegawai yang tinggal jauh dari
tempat kerjanya, sehingga menimbulkan tantangan dalam hal kehadiran, konsentrasi, dan
efektivitas dalam bekerja. Ketidaksesuaian antara jarak domisili dan lokasi kantor dapat
menyebabkan pegawai merasa lelah atau terburu-buru dalam bekerja, sehingga kualitas
kinerja mereka menurun. Selain itu, motivasi kerja yang rendah juga menjadi masalah yang
signifikan, karena tanpa adanya dorongan atau penghargaan yang memadai, pegawai
cenderung tidak bersemangat dan kurang berprestasi.

Kesenjangan antara tujuan pemerintah dalam meningkatkan kualitas pelayanan publik
dan kondisi aktual di lapangan, di mana banyak PNS yang terhambat oleh jarak domisili
yang jauh dan rendahnya motivasi kerja. Hal ini menciptakan gap yang cukup besar antara
harapan pemerintah dan hasil yang dicapai oleh pegawai dalam memberikan pelayanan
kepada masyarakat. Kesenjangan ini juga terlihat dalam perbedaan tingkat kinerja
antarpegawai, terutama yang terpengaruh oleh lokasi tempat tinggal dan ketidakpuasan
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terhadap kondisi kerja mereka. Selain itu, meskipun sudah ada program atau kebijakan dari
pemerintah, masih ada sebagian pegawai yang merasa kurang termotivasi untuk
memberikan yang terbaik dalam pekerjaan mereka.

Solusi untuk mengatasi masalah tersebut, perlu ada kebijakan yang mendukung
fleksibilitas pegawai dalam bekerja, seperti pengaturan waktu kerja yang lebih fleksibel atau
penerapan sistem kerja jarak jauh (remote working) untuk pegawai yang tinggal jauh dari
kantor. Selain itu, meningkatkan motivasi kerja melalui pelatihan, penghargaan, dan insentif
yang jelas juga dapat menjadi solusi. Pemerintah daerah dapat mengadakan program
motivasi atau pemberian penghargaan bagi pegawai yang menunjukkan kinerja terbaik,
serta memberikan fasilitas pendukung seperti transportasi atau tunjangan tambahan bagi
pegawai yang terhambat oleh masalah jarak. Melalui langkah-langkah ini, diharapkan kinerja
PNS di Kabupaten Buton dapat meningkat dan sejalan dengan tujuan peningkatan kualitas
pelayanan publik.

Berdasarkan hasil survei awal dan informasi dari salah satu pegawai di Kabupaten
Buton, ditemukan bahwa sebagian besar ASN di kabupaten tersebut memiliki jarak yang
cukup jauh antara tempat tinggal dan tempat kerja, dengan rata-rata waktu tempuh sekitar
1 jam. Situasi ini menciptakan fenomena di mana pegawai sering datang terlambat dan
pulang lebih awal, yang berdampak negatif pada kinerja mereka. Menjalani rutinitas
perjalanan dari pagi hingga malam juga dapat mengurangi motivasi kerja, karena rasa
kelelahan yang muncul selama perjalanan panjang dari rumah ke kantor dapat
mengakibatkan penurunan semangat sebelum memulai aktivitas.

2. Metode Penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain survei untuk
mengukur dan menganalisis hubungan antar variabel dalam populasi yang diteliti. Penelitian
dilakukan dengan melibatkan 97 responden yang terdiri dari Pegawai Negeri Sipil (PNS)
yang bekerja di berbagai Satuan Kerja Perangkat Daerah (SKPD) Kabupaten Buton.
Pendekatan kuantitatif memungkinkan analisis numerik terhadap data yang dikumpulkan,
sementara desain survei memberikan kemudahan dalam memperoleh informasi yang
relevan dan akurat dari subjek yang berhubungan langsung dengan topik yang diteliti. Data
yang dikumpulkan melalui survei ini bertujuan untuk memberikan gambaran yang lebih jelas
mengenai fenomena yang terjadi di lingkungan kerja PNS di Kabupaten Buton. Dengan
menggunakan instrumen survei yang terstruktur, penelitian ini dapat mengidentifikasi pola
atau hubungan antara berbagai faktor yang mempengaruhi kinerja dan motivasi PNS. Survei
ini dirancang untuk menggali informasi yang komprehensif dan representatif, sehingga hasil
yang diperoleh dapat digunakan untuk memberikan rekomendasi yang berguna bagi
pengambilan kebijakan di tingkat pemerintah daerah.

Teknik pengambilan sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah purposive
sampling. Sampel dipilih berdasarkan kriteria khusus, yaitu pegawai yang memiliki
pengalaman kerja minimal satu tahun dan berdomisili di luar radius 5 km dari tempat kerja.
Kriteria tersebut dirancang untuk memastikan bahwa responden memiliki pengalaman yang
memadai dalam pekerjaan mereka dan tidak terpengaruh oleh faktor-faktor lokal yang
mungkin dapat mempengaruhi hasil penelitian. Dengan demikian, pemilihan sampel
diharapkan dapat memberikan data yang representatif dan valid.

Data yang terkumpul kemudian dianalisis menggunakan regresi linier berganda
dengan bantuan perangkat lunak SPSS 26.0. Sebelum melakukan analisis regresi, dilakukan
uji validitas dan reliabilitas untuk memastikan bahwa instrumen yang digunakan dalam
penelitian ini dapat mengukur variabel dengan tepat dan konsisten. Selain itu, uji asumsi
klasik juga dilakukan untuk memeriksa apakah data yang digunakan memenuhi asumsi yang
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diperlukan dalam analisis regresi, seperti normalitas, multikolinearitas, dan
heteroskedastisitas, guna memastikan hasil analisis yang valid dan dapat dipercaya.

3. Hasil dan Pembahasan

Pengaruh jarak domisili terhadap kinerja Pegawai Negeri Sipil (PNS) dapat dilihat dari
sejauh mana lokasi tempat tinggal memengaruhi kedisiplinan dan efektivitas dalam
melaksanakan tugas. Jarak domisili yang jauh dari tempat kerja sering kali menyebabkan
keterlambatan, kelelahan, atau bahkan ketidakhadiran yang berdampak pada penurunan
kualitas kinerja. PNS yang tinggal jauh dari lokasi kerja mungkin akan lebih sering terhambat
oleh masalah transportasi atau kendala lainnya, yang akhirnya mempengaruhi fokus dan
produktivitas mereka dalam menjalankan tugas-tugas pemerintahan. Sementara itu,
motivasi kerja merupakan faktor yang sangat penting dalam mempengaruhi kinerja PNS.
PNS yang memiliki motivasi tinggi akan cenderung lebih bersemangat dan berdedikasi dalam
melaksanakan tugasnya, meskipun jarak domisili yang jauh. Sebaliknya, PNS yang kurang
termotivasi mungkin tidak akan memberikan hasil kerja yang optimal, meskipun jarak
domisili tidak menjadi masalah besar. Oleh karena itu, penting untuk mengidentifikasi
bagaimana faktor jarak domisili dan motivasi kerja saling berinteraksi dalam memengaruhi
kinerja PNS di SKPD Kabupaten Buton, agar dapat diterapkan strategi untuk meningkatkan
kinerja secara lebih efektif.

3.1 Hasil
Uji Instrumen

Kevalidan item pertanyaan sangat penting dalam penelitian, karena menjamin bahwa
instrumen yang digunakan benar-benar mengukur apa yang seharusnya diukur. Dalam hal
ini, seluruh item dalam kuesioner telah terbukti valid dan sesuai dengan tujuan penelitian.
Pengujian validitas yang dilakukan memastikan bahwa data yang dikumpulkan dari
responden akan akurat dan dapat dipercaya.

Tabel 1. Hasil Uji Validitas

No Variabel Item Pertanyaan R hitung R tabel Sig. Ket.
X1.1 0,811 0,1996 0,000 Valid

X1.2 0,766 0,1996 0,000 Valid

X1.3 0,761 0,1996 0,000 Valid

1. Jarak Domisili (X1) X1.4 0,795 0,1996 0,000 Valid
X1.5 0,829 0,1996 0,000 Valid

X2.1 0,588 0,1996 0,000 Valid

X2.2 0,565 0,1996 0,000 Valid

X2.3 0,516 0,1996 0,000 Valid

X2.4 0,535 0,1996 0,000 Valid

X2.5 0,628 0,1996 0,000 Valid

X2.6 0,716 0,1996 0,000 Valid

2. Motivasi Kerja (XZ) X2.7 0,727 0,1996 0,000 Valid
X2.8 0,696 0,1996 0,000 Valid

X2.9 0,644 0,1996 0,000 Valid

X2.10 0,624 0,1996 0,000 Valid

Y1 0,597 0,1996 0,000 Valid

Y2 0,619 0,1996 0,000 Valid

Y3 0,737 0,1996 0,000 Valid

Y4 0,640 0,1996 0,000 Valid

3. Kinerja Pegawai (Y) Y5 0,733 0,1996 0,000 Valid
Y6 0,575 0,1996 0,000 Valid
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Y7 0,653 0,1996 0,000 Valid
Y8 0,682 0,1996 0,000 Valid
Y9 0,759 0,1996 0,000 Valid
Y10 0,670 0,1996 0,000 Valid

Sumber: Hasil Analisis Data, Tahun 2024

Berdasarkan tabel 1. dapat diketahui koefisien validitas semua item pertanyaan lebih
besar dari r tabel (0,1996) dengan signifikansi < 0,05, sehingga dapat disimpulkan seluruh
item kuesioner valid. Hal ini mengindikasikan bahwa seluruh item telah memenuhi standar
kelayakan untuk diaplikasikan kepada seluruh responden.

Tabel 2. Hasil Uji Reliabilitas

No. Variabel Cronbach Alpha __ Keterangan
1. Jarak Domisili (X1) 0,852 Reliabel

2. Motivasi Kerja (X2) 0,825 Reliabel

3. Kinerja Pegawai (Y) 0,861 Reliabel

Sumber: Hasil Analisis Data, Tahun 2024

Berdasarkan tabel 2. dapat diketahui bahwa koefisien cronbach alpha pada ketiga
variabel lebih besar dari 0,60, sehingga dapat disimpulkan seluruh item kuesioner dapat
dipercaya (reliabel). Hal ini mengindikasikan bahwa seluruh item telah memenuhi standar
kelayakan untuk diaplikasikan kepada seluruh responden.

Uji Asumsi Klasik

Uji asumsi klasik merupakan langkah penting dalam analisis regresi untuk memastikan
bahwa data yang digunakan memenuhi syarat-syarat tertentu agar hasil analisis dapat
diinterpretasikan secara valid. Dalam penelitian ini, uji asumsi klasik dilakukan untuk
menguji pengaruh jarak domisili dan motivasi kerja terhadap kinerja pegawai negeri sipil
(PNS) pada SKPD Kabupaten Buton. Beberapa asumsi yang diuji meliputi uji normalitas,
yang memastikan data distribusinya normal; uji multikolinearitas, untuk memastikan tidak
ada hubungan linier yang kuat antara variabel independen; uji heteroskedastisitas, untuk
memastikan tidak adanya pola tertentu dalam residual yang menunjukkan ketidaksesuaian
model; dan uji autokorelasi, untuk memastikan tidak ada korelasi antar error dalam model.
Dengan memenuhi asumsi-asumsi ini, diharapkan analisis regresi dapat memberikan hasil
yang akurat dan valid mengenai pengaruh jarak domisili dan motivasi kerja terhadap kinerja
PNS di SKPD Kabupaten Buton.

Tabel 3. Hasil Uji Normalitas
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test
Unstandardized Residual

N 97
Normal Parameters?P Mean .0000000
Std. Deviation 3.71126324
Most Extreme Differences Absolute .075
Positive .064
Negative -.075
Test Statistic .075
Asymp. Sig. (2-tailed) .200¢¢

Sumber: Hasil Analisis Data, Tahun 2024

Berdasarkan tabel 3. diatas, dalam uji Kolmogorov-Smirnov dapat dilihat pada Asymp.
Sig (2-Tailed). Jika > 0,05 maka data tersebut dinyatakan terdistribusi normal dan begitupun
sebaliknya jika < 0,05 maka data tersebut tidak berdistribusi normal. Dari hasil output
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diatas, menunjukan bahwa besarnya nilai Asymp. Sig (2-Tailed) sebesar 0,200 > 0,05 maka
dalam penelitiam ini dapat dinyatakan bahwa data terdistribusi normal.

Tabel 4. Hasil Uji Multikolinearitas
Collinearity Statistics

Model Tolerance VIF

1 (Constant)
Jarak Domisili 213 4.705
Motivasi Kerja 213 4.705

Sumber: Hasil Analisis Data, Tahun 2024

Berdasarkan tabel 4. maka dapat diketahui nilai VIF untuk masing-masing variabel
penelitian sebagai berikut Nilai VIF untuk variabel jarak domisili sebesar 4,705 < 10 dan
nilai toleransi sebesar 0,213 > 0,10 sehingga variabel jarak domisili dinyatakan tidak terjadi
gejala multikolinieritas, Nilai VIF untuk variabel motivasi kerja sebesar 4,705 < 10 dan niliai
toleransi sebesar 0,213 > 0,10 sehingga variabel motivasi kerja dinyatakan tidak terjadi
multikolonieritas.
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Gambar 1. Heteroskedastisitas

Berdasarkan gambar 1. scatterplot diatas, terlihat bahwa titik-titik menyebar secara
acak dan tidak membentuk suatu pola tertentu yang jelas, serta tersebut baik diatas dan
dibawah angka 0 pada sumbu y. Hal ini berarti tidak terjadi heteroskedastisitas dan model
ini layak dipakai untuk memprediksi pengaruh variabel kinerja pegawai berdasarkan
masukan variabel jarak domisili dan motivasi kerja.

Tabel 5. Hasil Uji Regresi Liner Berganda

Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 8.524 1.439 5.926 .000
Jarak Domisili .502 .188 314 2.677 .009
Motivasi Kerja 467 .098 .560 4.773 .000

Sumber: Hasil Analisis Data, Tahun 2024
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Berdasarkan tabel 5. dapat diketahui persamaam regeresi yang terbentuk adalah:
Y=a+blX1l+b2X2+e

Y = 8,524 + 0,502X1 + 0,467X2 + e

Nilai konstanta sebesar 0,8524 mengindikasikan bahwa ketika varibel jarak domisili
dan motivasi kerja sama bernilai nol, maka kinerja pegawai adalah sebesar 0,8524. Nilai
koefisien bl = 0,502 X1 atau 50,2% menunjukan bahwa jarak domisili memiliki pengaruh
terhadap kinerja pegawai. Nilai koefisien b2 = 0,467 X2 atau 46,7% menunjukan bahwa
disiplin kerja memiliki pengaruh terhadap kinerja pegawai.

Uji Hipotesis

Uji hipotesis dalam penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh jarak domisili dan
motivasi kerja terhadap kinerja Pegawai Negeri Sipil (PNS) di SKPD Kabupaten Buton.
Hipotesis yang diajukan adalah jarak domisili dan motivasi kerja memiliki pengaruh
signifikan terhadap kinerja PNS. Variabel jarak domisili diukur berdasarkan seberapa jauh
lokasi tempat tinggal pegawai dari kantor, sementara motivasi kerja dinilai berdasarkan
faktor-faktor seperti kepuasan kerja dan dorongan intrinsik pegawai. Uji hipotesis dilakukan
menggunakan metode analisis regresi untuk mengetahui hubungan antara kedua variabel
independen dengan kinerja pegawai sebagai variabel dependen. Hasil dari uji hipotesis ini
diharapkan dapat memberikan wawasan mengenai faktor-faktor yang memengaruhi kinerja
pegawai dalam konteks pemerintahan daerah.

Tabel 6. Hasil Uji F

ANOVA?
Sum of
Model Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression 3483.808 2 1741.904 123.833 .000°
Residual 1322.254 94 14.067
Total 4806.062 96

Sumber: Hasil Analisis Data, Tahun 2024

Berdasarkan hasil regresi pada tabel 6. diatas menunjukan nilai F tabel sebesar 3,090
dan F hitung sebesar 123,833. Berdasarkan hasil tersebut, diketahui bahwa nilai F hitung >
F Tabel (123,833 > 3,090) dengan signifikansi yang digunakan dalam penelitian ini yaitu
0,05 (0,000 < 0,05).

Tabel 7. Hasil Uji t

Model t Sig. Model
1 (Constant) 5.926 .000
Jarak Domisili 2.677 .009
Motivasi Kerja 4.773 .000

Sumber: Hasil Analisis Data, Tahun 2024

Berdasarkan hasil uji t parsial pada tabel 4.15 diatas, pengaruh variabel jarak domisili
dan motivasi kerja terhadap kinerja pegawai dapat dianalisis sebagai berikut: Uji hipotesis
pengaruh jarak domisili (X1) terhadap kinerja pegawai (Y) didapatkan bawha nilai
signifikansi dinyatakan lebih kecil dari taraf a = 0,05 (0,009 < 0,05). Hal ini ditunjukan juga
dengan nilai t hitung = 2,677 lebih besar dari t tabel=1,985 (2,677 > 1,985). Dari hasil
tersebut sehingga dapat disimpulkan bahwa variabel jarak domisili (X1) mempunyai
pengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja Pegawai Negeri Sipil di Kabupaten Buton.
Dengan demikian dalam penelitian ini menilak hipotesis Ho dan menerima Ha.
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Uji hipotesis pengaruh motivasi kerja (X2) terhadap kinerja pegawai (Y) didapatkan
bahwa nilai signifikansi dinyatakan lebih kecil dari taraf a = 0,05 (0,000 < 0,05). Hal ini
ditunjukan juga dengan nilai t hitung = 4,773 lebih besar dari t tabel =1,985 (4,773 >
1,985). Dari hasil tersebut sehingga dapat disimpulkan bahwa variabel motivasi kerja (X2)
mempunyai pengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja Pegawai Negeri Sipil di
Kabupaten Buton. Dengan demikian dalam penelitian ini menolak hipotesis Ho dan
menerima Ha.

Tabel 8. Hasil Uji Koefisien Determinasi (R?)

Model Summary®

Adjusted R
Model R R Square Square Std. Error of the Estimate

1 .851° .725 719 3.751
Sumber: Hasil Analisis Data, Tahun 2024

Hasil analisis menunjukkan hubungan yang signifikan dan kuat antara variabel jarak
domisili dan motivasi kerja dengan kinerja pegawai, dapat dilihat dengan nilai R sebesar
0,851 yang tergolong sangat kuat. Sementara itu, Koefisien determinasi (R-squared)
sebesar 0,725 menunjukkan bahwa 72,5% variasi kinerja pegawai dapat dijelaskan oleh
variasi gabungan jarak domisili dan motivasi kerja. Ini menunjukkan bahwa kedua variabel
ndependent memiliki pengaruh yang signifikan terhadap kinerja pegawai. Namun, 27,5%
variasi kinerja pegawai mungkin dipengaruhi oleh faktor-faktor lain yang tidak dikaji dalam
penelitian ini

3.2 Pembahasan
Berdasarkan hasil penelitian berikut akan disajikan pembahasannya:
Pengaruh Jarak Domisili Terhadap Kinerja Pegawai Negeri Sipil di Kabupaten Buton

Berdasarkan hasil pengujian hipotesis pertama, ditemukan bahwa variabel jarak
domisili berpengaruh positif dan signifikansi terhadap kinerja pegawai pada SKPD Kabupaten
Buton dalam hipotesis pertama (H1) diterima. Hal ini bermakna dengan adanya jarak
domisili, semakin jauh jarak domisili maka semakin besar kemungkinan kinerja pegawai
terpengaruh. Hal ini sejalan dengan penelitian terdahulu yang telah dibahas pada bab
sebelumnya yaitu Pribudi (2017:23) yang menyatakan bahwa pada uji hipotesis, terdapat
pengaruh jarak domisili terhadap kinerja personel kodim 0609/Kab.Bandung didapatkan
melalui uji parsial (uji t). Nilai t hitung jarak tempat tinggal yang didapatkan adalah 7,166
dengan nilai signifikansi sebesar 0,000. Sementara nilai t tabel dengan responden 77 orang
diperoleh t-tabel (t-kritis) = 0,05, 77-2-1 = 1,9925, Dari perhitungan tersebut maka nilai t
lebih besar dari t tabel, dan nilai signifikansi lebih kecil dari 0,05.

Dapat dikatakan Ho ditolak dan H1 diterima, yang artinya hipotesis pertama terdapat
pengaruh jarak tempat tinggal terhadap kinerja personel kodim 0609/Kab.Bandung adalah
terbukti. Namun, hasil ini bertentangan dengan temuan Effendi (2019:891) yang
menyatakan tidak ada pengaruh signifikan antara jarak domisili dan kinerja pegawai PT.
INKA Multi Soial. Menurut Mujiburrahmad et a/(2021:90) jarak domisili berpengaruh secara
negatif terhadap kinerja. Jarak domisili yang lebih dekat dikaitkan dengan peningkatan
kinerja, sementara jarak yang lebih jauh berpotensi menurunkan kinerja.

Pengaruh Motivasi Kerja Terhadap Kinerja Pegawai Negeri Sipil di Kabupaten Buton

Berdasarkan hasil pengujian hipotesis kedua, ditemukan bahwa variabel motivasi kerja
berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja pegawai di Kabupaten Buton. Hal ini
memberikan informasi bahwa dalam penelitian ini hipotesis kedua (H2) diterima. Dalam
penelitian ini motivasi kerja diduga sebagai variabel dominan sebab, berdasarkan teori yang
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telah dikaji, motivasi yang kuat diyakini dapat menghasilkan kinerja yang baik dan
berkualitas. Motivasi mendorong pegawai untuk memaksimalkan potensi mereka, sehingga
meningkatkan kinerja secara optimal. Dengan kata lain, peningkatan motivasi secara
langsung berbanding lurus dengan peningkatan kinerja pegawai.

Adapun kajian empiris yang telah dilakukan sebelumnya, dimana beberapa penelitian
terdahulu menyatakan bahwa, ada hubungan positif yang sangat signifikan antara motivasi
kerja dengan kinerja pegawai. Hasil penelitian ini didukung oleh pendapat yang
dikemukakan oleh Saputra & Fernos (2023:65) yang menunjukan hasil nilai konstanta a =
2,93 kemudian dimasukkan ke dalam persamaan regresi linear sederhana Y= 2,93 + 0,88
X. Artinya jika motivasi kerja (X) nilai nya 0,88 maka kinerja pegawai (Y) nilainya sebesar
2,93. Koefisien regeresi sebesar 0,88 menyatakan bahwa setiap peningkatan motivasi kerja
sebesar 1 digit maka akan mebambah kinerja pegawai sebesar 0,88 sebaliknya setiap
penurunan motivasi kerja sebesar 1 digit maka akan mengurangi kinerja pegawai sebesar
0,88. Selain itu, penelitian lain juga mendukung hasil penelitian yaitu Aghni et a/
(2023:1015) yang telah membuktikan bahwa motivasi kerja berpengaruh positif dan
signifikan terhadap kinerja pegawai. Pegawai yang memiliki motivasi kerja yang kuat mampu
mendorong pegawai tersebut bekerja dengan lebih semangat serta mampu memberikan
kontribusi positif terhadap pekerjaan yang telah menjadi tanggung jawabnya. Hasil
penelitian ini bertentangan dengan hasil penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Oviantara
et al (2024:647) bahwa motivasi kerja tidak berpengaruh signifikan terhadap kinerja
pegawai, artinya motivasi kerja tidak mampu meningkatkan kinerja pegawai.

Pengaruh Jarak Domisili dan Motivasi Kerja Terhadap Kinerja Pegawai Negeri Sipil di
Kabupaten Buton

Hasil pengujian hipotesis ketiga menunjukkan bahwa variabel jarak domisili dan
motivasi kerja secara simultan memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja
pegawai di Kabupaten Buton. Hal ini dibuktikan oleh nilai statistik F yang signifikan, dengan
nilai korelasi (R) sebesar 8,51 yang mengindikasikan korelasi sangat kuat antara variabel
jarak domisili (X1) dan motivasi kerja (X2) dengan kinerja pegawai (Y). Nilai koefisien
determinasi berganda (R-square) sebesar 0,725 menunjukkan bahwa 72,5% varians kinerja
pegawai dapat dijelaskan oleh variabel jarak domisili dan motivasi kerja.

Analisis koefisien regresi individual menunjukkan bahwa kedua variabel independen
memiliki pengaruh terhadap kinerja pegawai.Temuan ini selaras dengan penelitian terdahulu
oleh Pribudi (2017:27), yang menunjukkan bahwa jarak tempat tinggal dan motivasi
memiliki pengaruh signifikan terhadap kinerja. Hasil uji F pada penelitian Pribudi
menunjukkan nilai sebesar 189,570 dengan nilai signifikansi 0,000, yang lebih besar dari
nilai F tabel (3,12) dengan tingkat signifikansi 0,05. Hal ini mendukung kesimpulan bahwa
secara simultan, jarak tempat tinggal dan motivasi memiliki pengaruh yang signifikan
terhadap kinerja.

Temuan ini memberikan bukti empiris yang kuat tentang pengaruh jarak domisili dan
motivasi kerja terhadap kinerja pegawai. Hasil ini dapat digunakan sebagai dasar untuk
mengembangkan strategi dan kebijakan yang bertujuan untuk meningkatkan kinerja
pegawai di Kabupaten Buton.

4. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang mengenai “Pengaruh Jarak
Domisili dan Motivasi Kerja Terhadap Kinerja Pegawai Negeri Sipil (Studi Pada SKPD Kab.
Buton)”, diperoleh kesimpulan sebagai berikut: 1) Jarak domisili memiliki pengaruh positif
dan signifikan terhadap kinerja pegawai di Kabupaten Buton. Nilai t hitung untuk variabel
jarak domisili sebesar 2,677, lebih besar dari nilai t tabel (1,985) dengan tingkat signifikansi
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0,009, yang lebih kecil dari 0,05. Hasil ini mendukung penerimaan hipotesis alternatif (Ha)
dan penolakan hipotesis nol (Ho). Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa jarak domisili
secara parsial berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja pegawai di Kabupaten
Buton; 2) Motivasi kerja memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja pegawai
di Kabupaten Buton. Nilai t hitung untuk variabel jarak domisili sebesar 4,773, lebih besar
dari nilai t tabel (1,985) dengan tingkat signifikansi 0,000, yang lebih kecil dari 0,05. Hasil
ini mendukung penerimaan hipotesis alternatif (Ha) dan penolakan hipotesis nol (Ho).
Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa motivasi kerja secara parsial berpengaruh
positif dan signifikan terhadap kinerja pegawai di Kabupaten Buton; dan 3) Jarak domisili
dan motivasi kerja secara simultan memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja
pegawai di Kabupaten Buton. Nilai F hitung sebesar 123,833, lebih besar dari nilai F tabel
(3,090) dengan tingkat signifikansi 0,000, yang lebih kecil dari 0,05. Hasil ini mendukung
penerimaan hipotesis alternatif (Ha) dan penolakan hipotesis nol (Ho). Dengan demikian,
dapat disimpulkan bahwa jarak domisili dan motivasi kerja secara bersama-sama
berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja pegawai di Kabupaten Buton.
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